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ABSTRAK 

Anelvi Novita Sari, S.sos (20200011024) Aspek Psikologis Santri Penghafal 

Al-Qur’an: Sebuah Upaya Untuk Melihat Bagiamana Aspek Psikologis 

Santri Dalam Proses Menghafal Al-Qur’an.  

 

Aspek Psikologis merupakan suatu tenaga kekuatan yang terjadi pada diri 

manusia yang mempengaruhi mental atau psikisnya untuk mengalami 

perkembangan dan perubahan dalam tingkah lakunya sehari-hari. Pada penelitian 

ini subyek penelitian merupakan mahasiswa aktif yang berusia remaja dan 

bertempat tinggal di pondok pesantren. Para subyek harus menjalani hafalan Al-

Qur’an dengan diiringi melaksanakan kewajibanya di kampus dan kewajibanya 

sebagai santri pondok pesantren. 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan, 

dan menganalisis bagaimana aspek-aspek psikologis santri dalam proses 

menghafal Al-Qur’an sebelum dan sesudah menghafal Al-Qur’an. kemudian 

untuk mengetahui bagaimana faktor eksternal mempengaruhi psikologis santri 

dalam proses menghafal Al-Qur’an. Metode penelitian menggunakan penelitian 

lapangan (field research) dengan metode kualitatif menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Data-data diperoleh melalui observasi partisipatif terhadap 

kehidupan lapangan dan wawancara mendalam. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa aspek-aspek psikologis santri dalam 

proses menghafal Al-Qur’an terlihat dalam beberapa aspek yaitu; Pertama, aspek 

kognitif. Kedua, aspek emosional. Ketiga, aspek konatif atau perilaku. 

Selanjutnya faktor eksternal yang mempengaruhi psikologis santri dalam proses 

menghafal Al-Qur’an yaitu teman sebaya, pengasuh, lingkungan dan keluarga.  

 

Kata Kunci: Aspek Psikologis, Santri, Hafalan Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seibagai langkah awal dalam meimahami teisis ini, dan meinjauihi dari 

keisalah pahaman, maka peineiliti meirasa peirlui meinjabarkan seibagian kata yang 

meinjadi peimbahasan dalam teisis ini. Adapuin peineilitian ini meimbahas teintang 

“Aspeik Psikologis dalam Meinghafal Al-Quir’an”. Peineilitian ini beiruipaya 

meimahami bagaimana keiadaan psikologis santri dalam meilaksanakan keigiatan 

meinghafal Al-Quir’an dipondok Peisantrein Al-Hamra’. 

Pada dasarnya meinghafal Al-Quir’an meiruipakan suiatui peirbuiatan yang 

sangat teirpuiji dan sangat muilia. Orang-orang yang meimpeilajari Al-Quir’an, 

meimbaca ataui meinghafal Al-Quir’an meiruipakan orang-orang pilihan yang 

meimang dipilih oleih Allah uintuik meineirima warisan kitab suici Al-Quir’an. 

Meinghafal meiruipakan aktivitas yang beirhuibuingan deingan meimory yang artinya 

ingatan.
1
 Deingan kata lain, meinghafal meiruipakan seirangkaian uisaha aktif

meimasuikkan informasi keidalam otak. Meinuiruit kuiswana meinghafal adalah 

meindapat keimbali peingeitahuian yang reileivan dan teirsimpan di meimori.
2
 Meimori

meiruipakan keimampuian psikis uintuik meimasuikkan peisan (leiarning), meinyimpan 

(reiteintion), dan meinimbuilkan keimbali (reimeimbeiring) hal-hal yang lampaui. 

Apabila seiseiorang meingadakan peirseipsi ataui peingalaman, maka apa yang 

1 John M. Echols and Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia An English Indonesian Dictionary 

(Jakarta: Gramedia Pustaka, 1992), 378. 
2 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), 115. 
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dipeirseipsi ataui yang dialami itui tidak akan hilang sama seikali, teitapi dapat 

disimpan dalam ingatan dan apabila dipeirluikan pada suiatui waktui dapat 

ditimbuilkan keimbali dalam alam keisadaran.
3
  

 Namuin pada keinyataannya manuisia tidak banyak meingingat seimuia hal 

yang teilah dipeiroleihnya. Seitiap individui meimiliki peirbeidaan dalam keimampuian 

meinghafal dan meingingat Al-Quir’an. Meinghafal Al-Quir’an tidak seimuidah 

meimbalikkan teilapak tangan. Keiruimitan di dalamnya yang meinyangkuit keiteipatan 

meimbaca dan peinguicapan tidak bisa diabaikan beigitui saja, seibab keisalahan 

seidikit saja adalah suiatui dosa. Apabila hal teirseibuit dibiarkan dan tidak diproteiksi 

seicara keitat maka keimuirnian Al-Quir’an meinjadi tidak teirjaga dalam seitiap 

aspeiknya. Meinghafal Al-Quir’an tidak hanya teirkait peirsoalan keimampuian 

kognitif, meilainkan juiga meimbuituihkan faktor lain yang beirkaitan deingan 

psikologis peinghafal Al-Quir’an, seipeirti motivasi, minat, keimampuian meireispon 

gangguian, seirta faktor peinduikuing lainnya seipeirti lingkuingan dan meitodei uintuik 

meinghafal. 

 Suidah sangat jeilas bahwa meinghafal Al-Quir'an buikanlah tuigas yang 

seideirhana, muidah, ataui yang dapat diseileisaikan oleih seimuia orang tanpa meinyita 

banyak waktui. Keisuingguihan meingeirahkan keimampuian dan keiseiriuisan, tidak ada 

yang sangguip meilakuikannya seilain orang-orang yang beirkeiinginan kuiat. Kiranya 

tidak beirleibihan jika dikatakan bahwa meinghafal Al-Quir’an itui beirat dan 

meileilahkan.  Hal ini diseibabkan banyaknya peirsoalan yang haruis dibeinahi oleih 

                                                           
 

3 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), 110. 
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para peinafsir Al-Quir'an uintuik meincapai tingkat keitaqwaan yang tinggi keipada 

Allah. Muilai dari peinggalian minat, peinciptaan lingkuingan, peinguikuiran waktui, 

hingga meitodei meinghafal itui seindiri.
4
 

 Pondok peisantrein Al-Hamra’ meiruipakan pondok peisantrein Tahfid Al-

Quir’an leimbaga peindidikan Islam dibawah nauingan Yayasan Aji Mahasiswa Al-

Muihsin yang beiralamat di jalan Parangtritis km 3,5 Krapyak Weitan 

Pangguingharjo Seiwon Bantuil Yogyakarta. Beirawal dari keiinginan peingasuih 

uintuik meimfasilitasi para santri yang meingambil program Tahfizh Al-Quir’an agar 

leibih fokuis dan teirkoordinir dalam meinghafal maka didirikan pondok peisantrein 

Al-Hamra’. Yang mana rata-rata santri yang meinghafal dipondok peisantrein Al-

Hamra’ beirstatuis seibagai seiorang mahasiswa.  

 Seibagai santri yang meimiliki peiran ganda, teintui meimiliki keigiatan yang 

beigitui padat. Hal teirseibuit dapat meimpeingaruihi aspeik psikologis santri dalam 

meinghafal Al-Quir’an. Mahasiswa pondok peisantrein Al-Hamra’ dihadapkan 

deingan beirbagai tuintuitan. Peirtama tuintuitan dari seigi akadeimis seipeirti tuintuitan 

peirkuiliahan, tuigas, uijian teingah seimeisteir, uijian akhir seimeisteir, keiluiarga yang 

meinuintuit uintuik beirhasil seicara akadeimik, beirsaing deingan teiman uintuik 

meindapatkan nilai baguis, dan juiga beirkaitan deingan sisteim peindidikan yang leibih 

meinuintuit mahasiswa leibih keimandirian.  

 Keiduia, seilain tuintuitan akadeimik, para mahasiswa juiga dihadapkan deingan 

tuintuitan dalam huibuingan sosial, seipeirti meimbanguin huibuingan yang baik deingan 

                                                           
 

4 As-Sirjani, Raghib, Cara Cerdas Hafal Al-Qur'an, (Solo: Aqwam, 2007), 53. 
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teiman kuiliah mauipuin teiman dipondok peisantrein dan beikeirja sama dalam 

meingikuiti keigiatan kuiliah atauipuin keigiatan pondok peisantrein.  

Keitiga, tuintuitan dalam meinghafal Al-Quir’an mahasiswa pondok 

peisantrein Al-Hamra’ haruis mampui meinghafal ayat-ayat suici Al-Quir’an seitiap 

hari. Peingatuiran waktui yang kuirang baik antara keibuituihan akadeimik dan 

meinghafal teirkadang meinjadi peinghambat dalam meilaksanakannya. Kareina di 

duinia akadeimik, seipeirti halnya meinghafal, mahasiswa diminta uintuik 

meinyeileisaikan tuigasnya. beigitui juiga meinghafal haruis bisa meinguilang dan 

meinambah hafalannya teintui ini seimuia beirkaitan deingan waktui. seimakin banyak 

waktui luiang maka meimiliki keiseimpatan uintuik meinguilang dan juiga meinambah 

hafalannya. 

Dalam meimeinuihi tuintuitan, beibeirapa santri pondok peisantrein AL-

Hamra’ meingeiluihkan teintang hambatan yang meireika alami dalam meinghafal Al-

Quir’an. Hal ini teintui dapat meinimbuilkan peirmasalahan-peirmasalahan psikologis 

pada santri peinghafal Al-Quir’an. Adanya peirmasalahan psikologis yang dimaksuid 

adalah kondisi meintal dan peirilakui seiseiorang yang teirganggui diseibabkan adanya 

stimuiluis teikanan teirteintui. Seiseiorang yang meingalami masalah psikologis dapat 

teirlihat dari manifeistasi tingkah lakuinya. 

Beirdasarkan paparan diatas probleim masalah yang dialami santri dalam 

meimeinuihi tuintuitannya, dapat digambarkan beigitui kompleiks. Bagi santri yang 

meimpui meingatasinya tuintuitan deingan baik, maka meingarah pada kondisi 

psikologis yang positif dan dapat meilaksanakan keigiatan meinghafal deingan baik. 
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Seipeirti yang diuingkapkan oleih Ryyf dalam tuilisannya Happineis is Eiveirything or 

is it? Eixploration on thei Meianing of Psychological Weill Beiing bahwa 

keiseijahteiraan psikologis adalah kondisi seiorang individui mampui meineirima 

dirinya, mandiri teirhadap teikanan sosial, meimiliki huibuingan hangat deingan orang 

lain, meimiliki arti dalam hiduip seirta mampui meireialisasikan poteinsi dirinya seicara 

kontinyui dan meingontrol lingkuingan eiksteirnal.
5
 

 Beirkaitan deingan kajian akadeimis meingeinai psikologis santri peinghafal 

Al-Quir’an teilah banyak dibahas, namuin beiluim ada seicara speisifik meineiliti 

meingeinai aspeik kognitif, eimosi, dan peirilakui. Banyak peineilitian yang 

meinuinjuikkan bahwa deingan meinghafalkan Al-Quir’an meimiliki kondisi 

psikologis yang leibih baik dan seibagai peinguiat meintal ataui psikologis. Hanya 

seidikit seikali peineilitian yang seicara speisifik meingkaji peirmasalahan psikologis 

yang dirasakan oleih santri, dikareinakan masih teirdapat individui yang meimiliki 

probleimatik psikologis meiskipuin teilah meinghafalkan Al-Quir’an.  

 Maka dari seikian banyak keigiatan yang dilakuikan peinghafal Al-Quir’an, 

peineiliti teirtarik uintuik meingeitahuii apa yang dirasakan oleih para santri teirseibuit, 

bagaimana aspeik kognitif, eimosi yang dirasakan dan peirilakui, yang beiluim banyak 

disadari ataui dikeitahuii oleih banyak orang, seihingga peirmasalahan teirseibuit dapat 

teiruirai dan meinjadi peimbeilajaran bagi para peimbina baik itui guirui, uistadz, dan 

orang tuia dalam meinyeijahteirakan kondisi psikologis santri peinghafal Al-Quir’an. 

                                                           
 

5
 Ryff, C. D. (1989). Happiness is everything, or is it? Explorations on the meaning of 

psychological well-being. Journal of Personality and Social Psychology, 57(6), 1069–1081. 

https://doi.org/10.1037/0022- 3514.57.6.1069 
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Deingan meingguinakan teiori Kartono bahwa proseis keihiduipan psikis manuisia 

seilalui diikuiti oleih keitiga aspeik psikologis yaitui aspeik kognitif, aspeik eimosional 

ataui peirasaan dan aspeik keimauian ataui huibuingan inteirpeirsonal.
6
 

 Peineilitian ini beiruisaha meimbeirikan kontribuisi peingeitahuian deingan 

meimaparkan aspeik psikilogis santri dalam meinghafal Al-Quir’an, kognitif, eimosi-

eimosi yang dirasakan santri, seirta sikap yang dituinjuikkan oleih para santri yang 

meiruipakan reipreiseintasi individui dari masing-masing beirbeida seihingga 

diharapkan mampui meireipreiseintasikan kondisi psikologis seitiap individui santri 

peinghafal Al-Quir’an di Pondok Peisantrein Andaluisia. 

B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latarbeilakang masalah diatas, maka yang meinjadi ruimuisan 

masalah dalam teisis ini adalah seibagai beirikuit:  

1. Bagaimana psikologis proseis santri peinghafal Al-Quir’an dipondok 

peisantrein Al-Hamra’?  

2. Faktor eiksteirnal apa saja yang meimpeingaruihi psikologis santri dalam 

meinghafal Al-Quir’an?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Beirdasarkan ruimasan masalah yang peinuilis paparkan di atas teirdapat 

beibeirapa tuijuian dalam teisis ini, yaitui:  

1. Uintuik meingideintifikasi dan meinggambarkan bagimana aspeik-aspeik 

psikologis santri dalam proseis meinghafal Al-Quir’an.  

                                                           
 

6 Kartini Kartono, Psikologi Umum (Bandung: Mandar Maju, 2003), 6 
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2. Uintuik meingeitahuii apa saja faktor eiksteirnal yang meimpeingaruihi 

psikologis santri dalam proseis meinghafal Al-Quir’an. 

Beirdasarkan tuijuian peineilitian di atas, maka beirdasarkan hasil peineilitian 

ini diharapkan dapat diambil manfaat dan keiguinaannya yaitui seibagai beirikuit: 

1. Dari tinjauian Teioritis 

Diharapkan dari kajian ini dapat meinambah dan meimbeirikan kontribuisi 

bagi keiilmuian khuisuisnya dalam meimahami kondisi psikologis yang 

dimiliki para peinghafal Al-Quir’an dan meiningkatkan keiseidaran 

masyarakat teiruitama para orang tuia santri bahwa peinting nya 

meimahami psikologis para peinghafal Al-Quir’an. 

2. Dari tinjauian Praktis 

Seicara speisifik keiguinaan dari peineilitian ini adalah uintuik 

meinggambarkan huibuingan seibab akibat dalam motif dan dorongan 

seihingga meimuincuilkan seibuiah peirilakui meinghafalkan Al-Quir’an baik 

dari aspeik kognitif, eimosional, dan huibuingan inteirpeisonal dalam 

meinghafal Al-Quir’an.  

D. Kajian Pustaka 

` Beiirdasar hasil peiineiiluisuiran stuidi meiingeiinai meiinghafal Al-Quir’an teiilah 

meiindapat peiirhatian dikalangan para sarjanawan. Stuidi-stuidi ini keiimuidian dapat 

dipeiitakan keiidalam beiibeiirapa keiiceiindeiiruingan: 

 Peirtama, diskuisi yang dilakuikan oleih Fatimah tahuin (2019), yang beirjuiduil: 

“Peiingaruih Keiseihatan Meintal Teiirhadap Hasil Beilajar Peindidikan Agama Islam di 

SMP Piri Jati Aguing”. Teimuian dalam peineilitian ini meinyampaikan bahwa 
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keiseihatan meintal sangat dipeirluikan oleih seiseiorang teiruitama siswa yang 

meineimpuih duinia beilajar. Keiadaan meintal yang kuirang seihat dapat meinghambat 

aktifitas keibeirhasilan dalam beilajar. Meintal siswa yang kuirang seihat dituinjuikan 

oleiih beiibeiirapa hal yang teiirjadi pada dirinya teiirseiibuit seiipeiirti kuirang seiimangat 

beiilajar, leiisui kuirang beiirgairah, streiis akibat teiikanan batin, streiis dan seiibagainya. 

Keisimpuilan peineilitian meinuinjuikan "Teirdapat peingaruih antara keiseihatan meintal 

teirhadap hasil beilajar, kareina nol koma tuijuih puiluih satui bila dimasuikkan keidalam 

inteirpreitasi “r” beirada pada nol koma tuijuih puiluih sampai nol koma seimbilan 

puiluih yang meinuinjuik antara yang kuiat ataui tinggi, dimana peiseirta didik yang 

meimiliki keiseihataan meintal baik maka dalam proseis peimbeilajaran dapat 

meiningkat hasil beilajar.
7
 Teirdapat keisamaan dalam peineilitian di atas, yakni sama-

sama ingin meingeitahuii psikologis siswa dalam beilajar, namuin peirbeidaan dalam 

peineilitian ini deingan seibeiluimnya adalah peineilitian di atas leibih meimfokuiskan 

kajian peingaruih dari keiadaan keiseihatan meintal teirhadap beilajar, seidangkan 

peineilitian ini leibih meimfokuiskan bagaimana keiadaan psikologis dalam proseis 

meinghafal. 

 Keiduia, stuidi yang diteiliti oleih Adini Nuir Azizah meiingeiinai “Dinamika 

Psikologis Santri Peinghafal Al-Quir’an : Gambaran Keipribadian, Peirseipsi, Eimosi, 

dan Prilakui”. Teimuian meinuinjuikan bahwa masalah psikologis muincuil 

dikareiinakan keiibuituihan dasar seiiseiioarang beiiluim teiircuikuipi. Keiibuituihan dasar 

meiiruipakan faktor yang beiirpeiingaruih dalam dinamika keiipribadian santri. Dalam 

                                                           
 

7 F Fatimah, ‘Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMP 

Piri Jati Agung’ (Lampung: Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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peineilitian teirseibuit disampaikan kuirangnya uinsuir-uisuir peiimbanguin yang dimiliki 

oleiih seiiseiiorang meiingakibatkan muincuilnya probleiim psikologis. Probleiim 

psikologis dapat teiirjadi pada individui dalam meiinghadapi dan meiincari soluisi akan 

konflik yang diceiirminkan dari peiirseiipsi, sikap dan eiimosi, seiirta peiirilakuinya.
8
 

Peirsamaan dalam peineilitian yang peinuilis teiliti deingan peineilitian seibeiluimnya 

yakni samasama meimbahas meingeinai kondisi psikologis santri, dan sama-sama 

ingin meingeitahuii leibih lanjuit hasil dari psikologis santri dalam meinghafal. 

Peirbeidaannya teirleitak pada peineilitian seibeiluimnya leibih meimfokuiskan pada 

peimeinuihan keibuituihan santri dalam peimbeintuikan keipribadian deingan 

meingguinakan teiori keiipribadian huimanistik Abraham Maslow, meiinyeiibuitkan 

keiibuituihan seiiseiiorang teiirdiri dari lima tingkatan yang diseiibuit deiingan Hieiirarki 

Keiibuituihan.
9
 Seidang peineilitian yang peineiliti teiliti leibih meimfokuiskan pada aspeik-

aspeik psikologis santri dalam proseis meinghafal Al-Quir’an deingan meingguinkan 

teiori Kartono, meinyeibuitkan bahwa proseis keihiduipan psikis manuisia seilalui diikuiti 

oleih keitiga aspeik psikologis yaitui aspeik kognitif, aspeik eimosional ataui peirasaan 

dan aspeik keimauian ataui huibuingan inteirpeirsonal. 

 Keitiga, stuidi yang dilakuikan oleih Azza Nabila Fauiziah dan Alfuin Khuisnia 

tahuin (2019) deingan juiduil: “Peingaruih Faktor Psikologis Teirhadap Peincapaian 

(Achieiveimeint) Hafalan Mahasiswa Fakuiltas Tarbiyah IIQ Jakarta”. Peineilitin 

teirseibuit meinjeilaskan bahwa Achieiveimeint meiruipakan preistasi beilajar, hasil beilajar 

                                                           
 

8 Andini Nur Azizah, ‘Dinamika Psikologis Santri Penghafal Al-Qur’an : Gambaran Kepribadian, 

Persepsi, Emosi, dan Prilaku’ (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2021).  
9 E Koeswara, Teori-Teori Kepribadian Psikoanalisis, Behaviorisme, Humanistik (Bandung: Eresco, 

1991), 119. 
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yang dicapai seiseiorang seiteilah meingikuiti proseis peimbeilajaran dalam kuiruin waktui 

teirteintui. Namuin pada keinyataan peilaksanaan program tahfizh bagi mahasiswi 

tidaklah seilalui beirjalan deingan lancar. Dikareinakan ada beibeirapa faktor yang 

meimpeingaruihi tidak teircapainya targeit, baik dari seigi faktor inteirnal mauipuin 

faktor eiksteirnal.  Faktor inteirnal teirdiri atas duia aspeik, yaitui faktor fisiologis 

(beirsifat jasmaniah). Faktor fisiologis meincakuip keiseihatan, indeira peindeingar dan 

peinglihat. Seidangkan faktor teirdiri dari : tingkat keiceirdasan, sikap siswa, bakat 

siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa ada 

peingaruih yang signifikan antara faktor psikologis teirhadap peincapaian 

(achieiveimeint) hafalan mahasiswi fakuiltas Tarbiyah IIQ Jakarta. Dapat dikeitahuii 

puila bahwasanya beisaran peingaruih psikologis teirhadap peincapaian (achieiveimeint) 

hafalan mahasiswi Fakuiltas Tarbiyah IIQ Jakarta adalah seibeisar 5,56%. 

Seidangkan sisanya dipeingaruihi oleih faktor lain yang tidak diteiliti dalam 

peineilitian ini.
10

 Peirsamaan dalam peineilitian ini yakni sama-sama meimbahas 

psikologis santri dalam meinghafal Al-Quir’an, leitak peirbeidaannya deingan 

peineilitian ini adalah peineilitian seibeiluim leibih fokuis teirhadap peingaruih seidangkan 

dalam peineilitian leibih fokuis pada keiadaan psikologis santri dalam proseis 

meinghafal Al-Quir’an. 

 Keilima, dilakuikan oleih Yoga Achmad Ramadhan, deingan juiduil : 

“Keiseijahteiraan Psikologis Pada Peinghafal Al-Quirandi Pondok Peisantrein 

Kampuing Tilawah Malang. Dalam peineilitiannya dijeilaskan bahwa gambaran 

                                                           
 

10 Azza Nabila Fauzi, Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Pencapaian Achievement Hafalan 

Mahasiswa Hafidz Qur’an (Jakarta: Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an, 2019). 
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meingeinai keiseijahteiraan psikologis yang baik adalah yang mampui meimeinuihi 

beibeirapa indikator pada dimeinsi peineirimaan diri, huibuingan yang positif, 

otonomi, peinguiasaan lingkuingan, tuijuian hiduip, dan peingeimbangan diri. Hasil 

dari peineilitiannya, meinuinjuikkan adanya tingkat keiseijahteiraan psikologis yang 

beirvariasi dari seitiap reispondein. Reispondein yang meimeinuihi seiluiruih indikator 

keiseijahteiraan psikologis, meimiliki tingkat keiseihatan meintal yang leibih tinggi dari 

reispondein yang masih beiluim dapat meimeinuihi indikator keiseijahteiraan psikologis. 

Dan dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor seipeirti faktor uisia, faktor statuis sosial 

eikonomi. faktor-faktor  teirseibuit yang meinjadi indikasi peinyeibab muincuilnya 

koreilasi neigatif teirhadap keiseihatan meintal dalam meinghafal Al-Quir’an.
11

 

 Seilanjuit stuidi yang dilakuikan oleih Qonita Lillah tahuin (2022) deingan 

juiduil : “Peingaruih Hafalan Al-Quir’an Teirhadap Aspeik Psikologis dan Motivasi 

Beilajar Hafidz Al-Quir’an. Teimuian dalam peineilitian meimbeiritahui bahwa diantara 

manfaat dari hafalan Al-Quir’an adalah meimbawa peingaruih pada psikologis para 

peinghafal Al-Quir’an, dituinjuikan deingan beibeirapa indikator yang beirhuibuingan 

deingan keiseijahteiraan psikologis yakni santri meineirima dirinya apa adanya 

deingan meingakuii aspeik positif dan neigatif dalam diri, mampui meinjalin huibuingan 

yang hangat deingan orang lain dan mampui meimilih situiasi yang konduisif dalam 

meimaksimalkan hafalan Al-Quir’an, meimiliki keimandirian dalam meingambil 

keipuituisan dan beirpeirilakui seisuiai deingan nilai standar diri. Hasil peineilitiannya 

meinuinjuikan bahwa hafalan Al-Quir’an meimbeirikan peingaruih teirhadap motivasi 

beilajar seibeisar 11.4%, dan hafalan Al-Quir’an juiga meimbeiri beirpeingaruih teirhadap 

                                                           
 

11 Achmad, ‘Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja Santri Penghafal Al-Quran’. 33 
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keiseijahteiraaan psikologis seibeisar 11.2%. Reispondein yang meimeinuihi seiluiruih 

indikator keiseijahteiraan psikologis, meimiliki tingkat keiseihatan meintal yang leibih 

tinggi dari reispondein yang masih beiluim dapat meimeinuihi indikator keiseijahteiraan 

psikologis.
12

 Peirsamaan dalam peineilitian ini yakni sama-sama meimbahas 

meingeinai aspeik psikologis santri dalam meinghafal Al-Quir’an. Adapuin leitak 

peirbeidaannya deingan peineilitian ini adalah peineilitian seibeiluimnya leibih fokuis 

pada peingaruih meinghafal teirhadap aspeik psikologis seidangkan dalam peineilitian 

ini leibih meimfokuiskan pada keiadaan psikologis santri dalam proseis meinghafal 

Al-Quir’an. 

Beibeirapa peineilitian yang dikuimpuilkan teirseibuit dituijuikan agar peineilitian 

yang dilakuikan meinjadi seimakin kokoh, kareina isi yang teirdapat pada masing-

masing tuilisan dapat dijadikan seibagai  acuian dalam peineilitian ini. Dan dalam 

kajian diatas teiilah banyak yang dibahas meiingeiinai psikologis dan meiinghafal Al-

Quir’an. Namuin kajian-kajian teiirdahuilui leiibih fokuis pada peiingaruih meiinghafal Al-

Quir’an teiirhadap psikologis santri. Seidangkan deiingan peiineiilitian yang peiinuilis teiiliti 

leiibih fokuis pada bagaimana keiadaan psikologis santri dalam proseis meiinghafal 

Al-Quir’an. Dalam peiineiilitian ini peiineiiliti beiiruisaha meiinjeiilaskan bagaimana 

gambaran psikologis proseis santri dalam meiinghafal Al-Quir’an. 

E.  Kerangka Teoretis 

 Pada dasarnya keirangka teioritis ini diguinakan peineiliti seibagai teiori uintuik 

meimbeidah teintang aspeik psikologis. Kareina pada dasarnya peineilitian meingeinai 

                                                           
 

12 Qonita Lillah, “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Aspek Psikologis dan Motivasi Belajar 

Hafidz Al-Qur’an” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, no. 5 (2022): 2614 - 1337 
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aspeik psikologis ini dilakuikan dalam rangka meimahami proseis meinghafal Al-

Quir’an seicara dalam khuisuisnya teintang psikologis, maka peineilitian ini meiruijuik 

pada teiori Kartono proseis keihiduipan psikis manuisia seilalui diikuiti oleih tiga aspeik 

psikologis yaitui aspeik kognitif, aspeik eimosional ataui peirasaan dan aspeik 

keimauian ataui huibuingan inteirpeirsonal.
13

 Keitiga proseis ini saling beirhuibuingan 

satui sama lain, misalnya peirkeimbangan seil-seil otak meinduikuing peirkeimbangan 

kognitif, social, social dan eimosional. Hal ini diseibabkan otak meimiliki bagian-

bagian yang meingkontrol keimampuian beirpikir dan keimampuian beisosialisasi seirta 

keimampuian meirasakan eimosi teirhadap orang lain. 

 Seilain itui aspeik psikologis meinuinjuikkan bahwa santri yang beilajar pada 

uimuimnya meimiliki taraf peirkeimbangan yang beirbeida-beida anatara satui deingan 

yang lainnya.
14

 Deimikian halnya kondisi santri, kompeitisi, dan tuijuian yang 

meireika capai juiga beirbeida, kareina aspeik psikologis meinuinjuik pada keinyataan 

bahwa proseis beilajar itui seindiri meinganduing variasi, seimuia beilajar meinghafal, 

beilajar keitrampilan motorik, beilajar konseip, beilajar sikap, dan seiteiruisnya.  

 Keimuidian peineilitian ini meiruijuik pada tuilisan yang dilakuikan Fatimah 

tahuin 2019 yang sudah dijelaskan diatas, bahwa psikologis beirpeingaruih teiirhadap 

keiibeiirhasilan seiiseiiorang siswa dalam beilajar, orang yang seiihat meiintalnya 

(psikologis) ialah orang yang dalam ruihani ataui dalam hatinya seiilalui meiirasa 

teiinang, aman, dan teiintram. Seibagai seiorang peinghafal Al-Quir’an santri 

                                                           
 

13 Kartini Kartono, Psikologi Umum, 6. 
14 Tim Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Teori Belajar, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2009),  

21. 
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diharuiskan meimiliki psikologis yang kuiat seibab jika tidak beigitui santri akan 

seilalui meirasa beirat meingahadapi probleimatika dalam proseis meinghafal Al-

Quir’an. 

 Meinghafal meiruipakan bagian dari peimbeilajaran yang dapat 

meiningkatkan keimampuian-keimampuian kognitif, afeiktif, dan psikomotorik. 

Keimampuian-keimampuian teiseibuit dikeimbangkan beirsama deingan peingalaman-

peingalaman beilajar. Jadi, peimbeilajaran meiruipakan keigiaran peimbeilajaran siswa 

yang dinilai dari peiruibahan dan meiningkatkan peingeitahuian dan peingalaman pada 

diri santri.
15

 Seidangkan peingeirtian dari meinghafal itui seindiri meiruipakan proseis 

individui meimasuikkan informasi keidalam ingatan dan meilakuikan peinguilangan 

tanpa meilihat buikui ataui catatan lain.
16

  

 Apabila ditinjaui dari seigi psikologis, keigiatan meinghafal sama deingan 

proseis meingingat (meimori).
17

 Meingingat meimiliki tiga fuingsi yaitui meincamkan, 

meinyimpan dan meireiproduiksi.
18

 Meincamkan adalah aktivitas dalam 

meindeingarkan informasi di mana suibjeik meineirima keisan-keisan yang keimuidian 

diseirtai keigiatan lain, meinyimpan beirarti hal-hal yang teilah dipeilajari dapat 

dimeingeirti deingan baik dan disimpan dalam waktui lama, seidangkan 

                                                           
 

15 Fathurrohman, Muhammad dan Sulistiorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012). 

8. 
16 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), 473. 
17 Rakhmat Jalalaludin, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 79. 
18 Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 110. 
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meireiproduiksi beirarti meinimbuilkan keimbali keisan-keisan yang peirnah dimiliki 

dari meimori (peingingatan).
19

 

 Artinya dapat diruimuiskan bahwa meinghafal Al-Quir’an meiruipakan seibuiah 

uipaya uintuik meimuidahkan seiseiorang didalam meimahami dan meingingat isi-isi 

Al-Quir’an, deingan meingguinakan meitodei yang teipat seihingga filei hafalan yang 

disimpan dalam otak manuisia bisa teirsimpan deingan baguis seihingga meimiliki 

hafalannya sangat kuiat.
20

 Meinghafal yang dimaksuid dalam peineilitian ini adalah 

meimasuikkan hafalan agar mampui meinguicapkan tanpa meilihat tuilisan.  

 Seilanjuitnya, dalam proseis meinghafal Al-Quir’an akan beirhasil baik, 

apabila diduikuing oleih aspeik-aspeik psikologis dari si peinghafal baik faktor 

inteirnal mauipuin eiksteirnal. Dalam hal ini ada beirbagai modeil klasifikasi 

peimbagian faktor dalam aspeik psikologis yang dipeirluikan dalam keigiatan 

meinghafal. seibagaimana peinuilis kuitip, bahwa dalam proseis keihiduipan manuisia 

seilalui beirkaitan deingan yang dipikirkan, yang dirasakan dan yang dipeirbuiat. 

Keitiga aspeik di atas meiruipakan landasan teiori peinuilis dalam peineilitian. 

 Peirtama aspeik kognitif, meiruipakan ranah psikologis manuisia yang 

meilipuiti seitiap peirilakui meintal yang beirhuibuingan deingan peimahaman, 

peirtimbangan, peingeilolaan informasi, keiseingajaan dan keiyakinan.
21

 Artinya 

dalam proseis peinghafalan gaimana santri dapat meimbaca ayat Al-Quir’an tanpa 

meilihat muishaf dan meimahami isi dari Al-Quir`an. Adapuin ini meiruijui pada 

                                                           
 

19 Trainer, Menjadi Pendidik Profesional (Jakarta: Woodwort, 2002). 
20 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar Dengan Cepat (Yogyakarta: Teras, 2009), 1. 
21 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosda 2010), 65. 
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tuilisan Bloom, seibagaimana yang dikuitip dalam buikui Anas Suidjiono “Peingantar 

Eivaluiasi Peindidikan”seigala uipaya yang meinyangkuit aktifitas otak adalah 

teirmasuik dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif teirdapat einam jeinjang 

proseis beirfikir, muilai dari jeinjang teireindah sampai deingan jeinjang yang paling 

tinggi. 

 Keiduia aspeik eimosional meiruipakan seigala seisuiatui peirbuiatan dan peirilakui 

yang dilakuikan itui meindapat reispon seicara baik mauipuin buiruik oleih fisik.
22

 

Artinya dalam diskuisi ini meilipuiti peirsonal dan keipribadian ataui sikap, yaitui 

dimana santri diharapkan dapat meiyakini dan meireisapi apa yang teilah ia dapat 

meimbeintuik keipribadiannya seisuiai peituinjuik Al-Quir’an. 

 Keitiga aspeik konatif ataui peirilakui meiruipakan  keilakuian dan keiteirampilan, 

yaitui dimana santri  dapat meireialisasikan amalan-amalan yang teilah didapatnya 

dari meimbaca dan meimahami Al-Quir’an dan hadits dalam keihiduipan seihari-hari. 

Jadi hafalan Al-Quir’an meiruipakan uisaha uintuik leibih meiningkatkan preistasi 

beilajar, khuisuisnya dalam peimbeilajaran Al-Quir’an.  

F. Metode Penelitian 

Uintuik meinduikuing peineilitian riseit ini, maka peinuilis meingguinakan meitodei 

peineilitian. Meitodei peineilitian ini seicara uimuim meiruipakan cara ilmiah uintuik 

meindapatkan data deingan tuijuian dan keiguinaan teirteintui.
23

 Peineilitian ini 

meiruipakan peineilitian lapangan (Fieild Reiseiarch) deingan meingguinakan 

                                                           
 

22 Jeane Segel, Meningkatkan Kecerdasan Emosi (Jakarta: Citra Aksara, Tt), 75. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabet, 2010), 2. 
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peindeikatan kuialitatif feinomeinologis.
24

 Adapuin feinomeina yang diteiliti adalah 

bagaimana aspeik psikologis santri peinghafal Al-Quir’an seihingga santri mampui 

meinghadapi tuintuitan deingan baik dan meingarah pada kondisi psikologis yang 

positif, dan teirbeintuik keiseijahteiraan psikologis yang baik dalam diri individui 

teirseibuit. Dideiskripsikan dalam beintuik kata-kata ataui tuilisan Pada suiatui konteik 

khuisuis yang alamiah deingan meimanfaatkan beirbagai meitodei ilmiah.  

Uintuik meimpeiroleih informasi yang dibuituihkan dalam rangka meincapai 

tuijuian peineilitian dilakuikan peinguimpuilan data meilaluii beibeirapa tahapan. 

Peinguimpuilan data yang beirkaitan deingan keiseijahteiraan psikologis santri di 

pondok peisantrein Al-Hamra’ seijak builan juili tahuin 2022 hingga tahuin 2023. 

Peineilitian ini dilakuikan meilaluii wawancara meindalam dan obseirvasi teirhadap 

keihiduipan lapangan. Peineiliti meilakuikan obseirvasi partisipasi beibeirapa santri 

peineilitian antara 3 sampai 6 builan, deingan rincian seibagai beirikuit: 

Peineiliti meilakuikan obseirvasi awal meingeinai teimpat peineilitian di pondok 

peisantrein Al-Hamra’. Pondok peisantrein Al-Hamra’ meiruipakan pondok yang 

teirdiri dari beirbagai macam santri peinghafal Al-Quir’an, muilai dari takhasuis, 

peilajar dan mahasiswa. Tahapan awal yaitui, meilakuikan peingamatan teirhadap 

peiristiwa yang teirjadi di lapangan deingan meimbuiat catatan lapangan dalam 

beintuik buikui. Hasil Informasi awal dari teimpat peineilitian diguinakan seibagai 

acuian gambaran uimuim meingeinai keiadaan psikologis santri dalam meinghafal Al-

Quir’an. 

                                                           
 

24 John W Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan Campuran 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). 
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 Tahap keiduia, meingeinai suibjeik peineilitian, meiruipakan suimbeir data yang 

dipandang seibagai sasaran dalam peinguimpuilan data.
25

 yang meinjadi suibjeik 

peineilitiannya adalah santri (mahasiswa) pondok peisantrein Al-Hamra’ dan 

beibeirapa eileimein-eileimein lain nya seipeirti keipala pondok peisantrein seirta keipala 

bagian lainnya. Santri mahasiswa yang dipilih seibagai narasuimbeir yang diminta 

keiseidiannya dan keireilaanya uintuik meingikuiti wawancara seicara meindalam teirkait 

meingeinai aspeik  psikologis santri dalam meinghafal Al-Quir’an. Tahapan keitiga, 

proseis wawancara ataui peinggalian informasi awal dimuilai deingan peineiliti 

meimpeirkeinalkan diri keipada narasuimbeir seibagai peineiliti. Keimuidian uintuik 

meindapat informasi leibih meindalam peineiliti meimuilai peircakapan deingan 

meiminta narasuimbeir meimpeirkeinalkan diri (latar beilakang seibeiluim meinjadi 

peinghafal Al-Quir’an), tuijuian, seirta meinguingkapkan keiteirtarikan meireika dalam 

meinghafal Al-Quir’an.  

Dalam seisi peircakapan teirseibuit, teirkadang ada narasuimbeir yang antuisias 

meimbeirikan informasi, meireika meinghargai uipaya uintuik meinganalisis meingeinai 

psikologis dalam meinghafal Al-Quir’an. Namuin ada puila yang diteimuii 

narasuimbeir tidak teirlalui banyak bicara dalam arti tidak maui teirbuika teirkait 

informasi yang ingin peineiliti peiroleih. Dalam situiasi seipeirti ini peineiliti 

meimpeirkeinalkan diri seibagai orang yang ingin beilajar Al-Quir’an dan peineiliti 

juiga meinguingkapkan ada keiinginan dan keiteirtarikan uintuik meinghafal Al-Quir’an, 

uintuik meimbanguin keideikatan eimosional dan meinyakinkan narasuimbeir bahwa 

peineiliti meimiliki peirseipsi yang sama. Hal deimikian dituijuikan agar narasuimbeir 

                                                           
 

25 Koenjangringrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2020), 7. 
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dapat teirbuika dalam peimbeirian data, seipeirti meinganai proseis meinghafal dan 

faktor apa yang meimpeingaruihi santri dalam meinghafal Al-Quir’an.  

 Seilama proseis peineilitian, beibeirapa keiseimpatan peineiliti meilibatkan diri 

deingan keigiatan yang dijalani santri dipondok peisantrein Al-Hamra’, seipeirti: 

teirlibat dalam aktivitas rihlah diluiar pondok, keigiatan meinghafal di seikitar 

pondok peisantrein. Deingan meingikuiti aktivitas santri deingan meilibatkan diri, 

peineiliti meilakuikan wawancara seicara tidak formal keipada santri seibagai 

mahasiswa yang seidang meinghafal Al-Quir’an. Wawancara ini dipeirluikan uintuik 

meimpeiroleih data lapangan seipeirti peingalaman santri dalam meinjalani beirbagai 

keigiatan dipondok peisantrein Al-Hamra’. Hal ini juiga diduikuing oleih peingasuih 

pondok peisantrein seindiri agar peineiliti meindapat dan meingatahuii data leibih 

meindapat meingeinai peinghafal Al-Quir’an. 

G. Sistem Pemabahasan 

Agar peiineiilitian ini dapat deiingan muidah uintuik dipahami seirta meineilaah 

keiseiluiruihan dari seimuia teisis ini dari awal hingga akhir, teiisis ini dipeiicah meiinjadi 

eimpat bab yang teirdiri dari: 

Bab peirtama, meiruipakan bab peindahuiluian yang beirisi uiraian seicara uimuim 

peineilitian diantaranya latar beiilakang, ruimuisan masalah, tuijuian peiineiilitian, 

tinjauian puistaka, keiirangka teiiori, meiitodologi peiineiilitian, dan sisteiimatika peiinuilisan 

seiimuianya dibahas dalam bab peiirtama yang teiirbagi dalam tuijuih suib bab.  

Bab keiduia, yang beirisi teintang bagaimana gambaran uimuim santri 

peinghafal Al-Quir’an yang beirhuibuingan deingan proseis santri dalam meinghafal 

Al-Quira’an dan aspeik-aspeik psikologis santri dalam proseis meinghafal Al-Quir’an. 
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Peimbahasan akan meimfokuiskan uintuik meinjawab ruimuisan masalah yakni 

bagaimana aspeik kognitif, aspeik eimosional, dan aspeik konatif dalam proseis 

meinghafal Al-Quir’an. 

Bab keitiga, yang beirisi teintang bagaimana faktor eiksteirnal meimpeingaruihi 

psikologis santri dalam meinghafal Al-Quir’an. Adapuin ruiang lingkuip dalam bab 

ini meincangkuip keiluiarga, teiman seibaya, peingasuih, dan lingkuingan. 

Bab keieimpat, meiruipakan bab teirakhir yakni bab peinuituip yang beirisi 

keisimpuilan dari seiluiruih hasil peineilitian. Seilain itui, pada bab ini beirisi saran dan 

kritik yang meimbanguin dari hasil peineilitian, seihingga peineilitian ini bisa 

dilanjuitkan oleih peineiliti seilanjuitnya. 
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IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan pada bab seibeiluimnya yaitui 

teintang Aspeik Psikologis Peinghafal Al-Quir’an maka dapat dipeiroleih keisimpuilan 

seibagai beirikuit: 

1. Aspeik Psikologis Santri Peinghafal Al-Quir’an

Deilam aspeik Kognitif, Santri Al-Hamra’ meimiliki keimampuian meingingat 

yang beirbeida-beida, ada yang  leimah dan ada yang kuiat. Dapat dibuiktikan deingan 

reispondein  MD dan RH seiring meingalami keiluipaan keitika seitoran hafalan. Keiduia 

para santri Al-Hamra’ meimahami menghafal Al-Qur’an merupakan perbuatan 

yang paling mulia dengan menghafal Al-Qur’an banyak memberi syafa'at dan 

memudahkan segala urusannya. Keitiga para santri pondok peisantrein Al-Hamra’ 

meingamalkan dan meineirapkan nilai-nilai Al-Quir’an deilam keihiduipan seihari 

deingan beirpuiasa dan meinjauihi peirbauitan meiksiat. Meiskipuin reispondein DN 

meingakuii bahwa beirpuiasa meimbuiat badannya meinjadi leimeis, leitih, puising, dan 

ngantuik seihingga malas dalam meilakuikan beirbagai keigiatan teiruitama meinghafal. 

Dalam aspeik eimosi santri pondok peisantrein Al-Hamra’ meirasa takuit gagal 

keitika tidak dapat meinyeileisaikan hafalannya. Apabila tidak dapat meinyeitorkan 

deingan lancar dan tidak meimeinuihi targeit hafalan santri akan meirasa marah. Dan 

meirasa seidih kareina meindapati hafalan yang barui saja saya seitorkan keipada 

Uistadz, tiba-tiba hilang saat akan diuilang lagi. Namuin akan meirasa seinang keitika 
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dapat meinyeileisaikan hafalannya dan dapat meinyeitorkan keipada peimbimbing 

deingan lancar.   

Dalam aspeik konatif (peirilakui) para santri pondok peisantrein Al-Hamra’ 

beirpeirilakui yang baik dan meimiliki huibuingan positif deingan lingkuingan 

seikitarnya. Deingan meilakuikan beirapa keigiatan sosial meiingajar TPQ, peiingajian 

ibuii-ibuii, nasi juiim’at beiirkah, seira beiirgotong royong deiingan masyarakatnya.  

2. Faktor Eiksteirnal yang Meimpeingaruihi Santri peinghafal Al-Quir’an 

Santri pondok peisantrein Al-Hamra’ meindapat duikuiingan sosial dari 

keiluiarga, teiman, bahkan orang istmeiwa lainnya dalam keiseihariannya. Beintuik 

duikuingan yang dibeirikan orangtuia dapat beiruipa peimbeirian nasihat keitika anak 

meingalami peinuiruinan seimangat, meindoakan anak, meimbeirikan keikuiatan 

spirituial bagi anak, dan meincuikuipi keibuituihan anak. Duikuingan dari teiman, guirui, 

peimbimbing, dan peinguiruis juiga dapat meinguiatkan motivasi siswa dalam 

meinghafalkan Al-Quir’an. 

B. Saran 

Peineilitian ini masih sangat teirbatas dalam meimahami bagaimana keiadaan 

psikologis yang dialami oleih santri peinghafal Al-Quir’an. Peinuilis meinyadari 

bahwa keihiduipan santri meinghafal Al-Quir’an tidak bisa dijangkaui leibih dalam. 

Akan teitapi masih banyak hal peinting lainnya yang haruis dipahami, uintuik itui 

Peineiliti meingharapkan deingan meilakuikan peineilitian ini, peineiliti lain akan 

meilakuikan peineilitian tambahan deingan meingguinakan meitodologi peineilitian lain 

yang meimakan waktui leibih lama dan meilibatkan juimlah reispondein yang leibih 
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banyak seihingga meinghasilkan produik yang leibih beirkeimbang. Teima yang sama 

dapat diguinakan oleih peineiliti lain deingan objeik lain. 
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